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Abstrak: Tujuan utama pembangunan negara Indonesia di bidang sumber daya manusia saat 

ini adalah mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan masyarakat Indonesia yang 

sejahtera. Mengingat pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia  terus berkembang 

dengan menuntut setiap individu dan setiap kelompok untuk mampu meningkatkan kinerjanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi dengan kinerja karyawan. Peran gaya kepemimpinan perusahaan dan budaya 

organisasi  pada kinerja karyawan. Kepemimpinan merupakan kemampuan berperan pihak lain 

melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung. Hal ini dilakukan untuk memotivasi 

orang-orang tersebut agar memahami, sadar sepenuhnya,  dan siap mengikuti keinginannya. 

Diharapkan bahwa seorang pemimpin memiliki kemampuan ini dan memanfaatkannya dengan 

baik. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

Abstract The main goal of Indonesia's development in the field of human resources today is to 

create quality human resources and a prosperous Indonesian society. Bearing in mind the 

importance of improving the quality of human resources, it continues to grow by requiring 

every individual and every group to be able to improve their performance. This research aims 

to identify the relationship between leadership style and organizational culture and employee 
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performance. The influence of company leadership style and organizational culture on 

employee performance. Leadership is the ability to influence other parties through direct or 

indirect communication. This is done to motivate these people to understand, be fully aware 

and ready to follow their wishes. It is expected that a leader has these abilities and makes good 

use of them. 

 
Keywords: Leadership Styles, Organizational Culture, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Kasmir (2016) menyatakan: “Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

yang dicapai dengan melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama jangka 

waktu tertentu.” Selain itu Mangkunegara dalam Masram (2017) mengatakan, “Kinerja 

pegawai dihasilkan dari kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang 

berkualitas dan memenuhi standar yang ditetapkan sesuai dengan tugas yang ditetapkan. 

Karyawan memegang peranan penting dalam keberhasilan dan perkembangan perusahaan. 

Seperti kita ketahui, kinerja karyawan mempunyai peran yang sangat besar pada keberhasilan 

perusahaan. Kinerja karyawan yang baik juga berdampak positif bagi perkembangan 

perusahaan. Di sisi lain, kinerja pegawai yang buruk juga dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan perusahaan 

Suatu perusahaan sebagai suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dari budaya 

organisasinya. Budaya organisasi adalah filosofi, ideologi, nilai, asumsi, keyakinan, keinginan, 

sikap dan norma yang bersifat umum dan mengikat dalam suatu komunitas tertentu. Budaya 

organisasi terdiri dari sikap dan perilaku. Individu bekerja sama untuk mencapai tujuan 

organisasi, yang juga didasarkan pada sistem nilai yang berlaku. Budaya antar organisasi 

biasanya berbeda. Sekalipun organisasi yang sama berubah seiring perkembangan zaman, 

budaya organisasinya kemungkinan besar juga akan berubah. Organisasi tidak bersifat statis, 

namun sangat dinamis. Budaya organisasi terutama ditentukan oleh kondisi kerja tim, 

karakteristik kepemimpinan dan organisasi, serta proses manajemen yang ada. Jadi ketika 

faktor budaya organisasi berubah atau menyimpang, maka budaya organisasi cenderung 

menyimpang. 

Di perusahaan, pemimpin dianggap sebagai perwakilan organisasi. Hal ini menjadikan 

pemimpin sebagai orang yang paling berperan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 

perilaku karyawan cenderung mengikuti instruksi manajemen. Fakta tersebut merupakan bukti 

teoritis bahwa organisasi bisnis harus dipimpin oleh orang-orang yang berkompeten secara 

profesional dan jujur untuk mengajak seluruh pegawai bekerjasama guna meningkatkan kinerja 

demi perkembangan organisasi.(Meslec, 2020). 

Gaya kepemimpinan perusahaan dan budaya organisasi berperan pada kinerja 

karyawan dimana Kepemimpinan berarti kemampuan berperan pada pihak lain melalui 

komunikasi langsung maupun tidak langsung. Hal ini dilakukan untuk mendorong orang-orang 

tersebut memahami sepenuhnya keinginan mereka, menyadarinya dan bersedia mengikutinya. 

Seorang pemimpin diharapkan memiliki keterampilan tersebut dan melakukannya dengan baik. 

Gaya kepemimpinan sangat penting dalam sebuah perusahaan dan digunakan oleh para 

pemimpin untuk mendorong inovasi dan mengoordinasikan seluruh aktivitas perusahaan. Itu 

sebabnya kami mencari pemimpin yang tahu cara menciptakan partisipasi yang kuat dan 

membuat karyawan bersemangat dengan pekerjaan mereka. Seorang pemimpin yang efektif 

dapat membangun hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan (Al-Khasawneh, 

2013). Apakah ada sesuatu dalam budaya organisasi yang cocok dengan karyawannya atau 
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tidak Jika tidak sesuai dengan budaya organisasi, maka karyawan harus bisa beradaptasi jika 

ingin terus bekerja di perusahaan atau organisasi tersebut.(Rahmisyari, 2015). 

Peran budaya Organisasi dan Gaya kepemimpinan pada kinerja karyawan dibahas 

dalam artikel ini. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu: 

1. Bagaimana Peran gaya kepemimpinan pada kinerja karyawan ? 

2. Bagaimana Peran budaya organisasi pada kinerja karyawan ? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja pegawai merupakan hasil mutu kerja seseorang yang memenuhi standar yang 

ditetapkan berdasarkan tugas kerja yang diberikan. Karyawan memegang peranan penting 

dalam keberhasilan dan perkembangan perusahaan. Kinerja atau prestasi kerja yang baik 

menunjukkan tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang diberikan perusahaan.  

Kinerja seorang karyawan memiliki kontribusinya terhadap organisasi. Kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pegawai, antara lain kepuasan kerja dan 

komitmen terhadap organisasi. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktornya. karyawan 

eksternal, termasuk manajemen, keamanan kerja dan budaya perusahaan. Hasil kerja yang 

berhasil digapai oleh pekerja, baik secara individu atau dalam kelompok, dalam perusahaan 

seperti itu kewenangan dan tanggung jawab organisasi yang diberikan dalam upaya tersebut 

mendapatkan visi, misi dan tujuan organisasi yang dinyatakan oleh (Busro, 2018). 

Umam (2010) Pada dasarnya penilaian kinerja merupakan faktor kunci dalam 

mengembangkan organisasi yang efisien dan efektif karena organisasi tersebut memiliki 

kebijakan atau program SDM yang lebih baik. Mengevaluasi kinerja individu sangat berguna 

untuk motivasi pengembangan organisasi secara keseluruhan. Penilaian ini dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat kinerja para pegawai. 

Berdasarkan Penelitian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya Kinerja 

Karyawan suatu penilaian atau ukuran prestasi yang telah dicapai oleh karyawan dalam bekerja 

yang mencakup hasil kerja , Profesionalisme dan kualitas kerja sesuai dengan peraturan 

perusahaan. (Fadel, 2009) menemukan 5 indikator yang dapat dipergunakan untuk mengukur 

suatu kinerja pegawai pada suatu perusahaan sebagai berikut: 

1. Pemahaman atas Tupoksi 

Penting untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan fungsi utama yang akan 

dilaksanakan dan melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

2. Inovasi 

Bawalah ide-ide positif dan inovatif, bagikan dengan pemimpin dan diskusikan dengan 

rekan kerja. 

3. Kecepatan Kerja 

Dalam melaksanakan tugas kerja harus memperhatikan kecepatan kerja dengan tetap 

berpegang pada praktek kerja yang baik. 

4. Keakuratan Kerja 

Selain kecepatan, penting bagi karyawan untuk menyelesaikan tugasnya dengan disiplin, 

teliti, dan menyeluruh. 

5. Kerjasama  

Kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja lainnya, termasuk menghargai pendapat 

orang lain. 
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Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan memainkan peran penting sebagai kekuatan dinamis mendorong, 

memotivasi dan mengatur suatu organisasi atau bisnis dalam mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan adalah proses internal dimana seseorang memotivasi orang lain melalui 

perilaku kepemimpinan, membimbing dan berpengaruh mereka untuk membuahkan hasil 

diinginkan. (Sutrisno, 2016).  

Model kontingensi Fielder (Robbins 2015) menemukan gagasan bahwasanya Gaya 

kepemimpinan sebagai faktor kunci keberhasilan kepemimpinan, terutama gaya dasar 

kepemimpinan seseorang. Fielder berasumsi bahwa ketika suatu situasi memerlukan orientasi 

tugas dan orientasi interpersonal pemimpin untuk mencapai kinerja yang optimal, maka situasi 

tersebut harus diperbaiki atau pemimpinnya diganti. 

Menurut hal yang dituturkan oleh (Busro, 2018) Gaya Kepemimpinan merupakan 

Sekumpulan ciri-ciri yang digunakan oleh pimpinan untuk berpengaruh bawahan guna 

mencapai tujuan organisasi, atau dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering digunakan oleh seorang pemimpin 

Berbeda dengan definisi lainnya, Kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan 

seseorang untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi cara setiap individu berpikir 

dan bertindak sedemikian rupa sehingga dapat bertindak secara mandiri dalam pekerjaannya 

dan mengambil keputusan yang mempercepat kemajuan pekerjaannya. untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. (Wahyudi 2017). Menurut Gagasan yang di temukan oleh  Zainal, 

Hadad,  &  Ramly,  (2017)  terdapat fungsi dari kepemimpinan ,yaitu: 

1. Fungsi instruksi komunikasi satu arah. 

Sebagai komunikator, pemimpin adalah pengambil keputusan, sehingga keputusan dibuat 

secara efektif dan memiliki kemampuan memotivasi orang lain untuk mengikuti perintah. 

2. Fungsi konsultasi Komunikasi dua arah. 

Dalam mengambil keputusan, pemimpin hendaknya mempertimbangkan untuk 

mendapatkan umpan balik dari rekan kerja berupa umpan balik agar keputusan yang diambil 

lebih mudah didukung. 

3. Fungsi Partisipasi 

Pemimpin harus mencoba mengaktifkan partisipasi karyawan baik dalam pengambilan 

keputusan maupun pengambilan keputusan. Partisipasi bukan berarti bertindak bebas, tetapi 

memusatkan perhatian pada kerja sama tanpa mencampuri atau mengambil alih tugas-tugas 

penting orang lain. 

4. Fungsi delegasi. 

memberikan wewenang untuk mendelegasikan atau mengambil keputusan baik Anda 

mendapat persetujuan manajemen atau tidak. Nantinya, tangan kanan pengemudi menjadi 

orang yang dipercaya oleh penerimanya. 

5. Fungsi pengendalian. 

Pemimpin yang efektif berarti kemampuan mengatur kegiatan anggota untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Berdasarkan Penelitian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya Gaya 

Kepemimpinan itu merupakan karakter seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pemimpin untuk membantu mengatur serta mengarahkan anggotanya untuk 

memotivasi dalam bekerja dan mencapai tujuan bersama. 

 

Budaya Organisasi 

Robbins dan Judge (2012) menjelaskan bahwa Budaya organisasi merupakan sistem 

makna anggota yang mengkategorikan organisasi. Oleh karena itu, menurutnya budaya 

organisasi merupakan istilah deskriptif. Penting untuk membedakan antara budaya organisasi 

dan kepuasan kerja. Budaya perusahaan mengukur bagaimana karyawan menilai 
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organisasinya, sedangkan kepuasan bersifat evaluatif, yaitu Persepsi karyawan terhadap 

harapan organisasi diukur. 

Budaya organisasi adalah tentang bagaimana karyawan memandang karakteristik 

budaya organisasi, bukan apakah mereka menyukai budaya tersebut atau tidak. Artinya 

kebudayaan merupakan istilah deskriptif. Budaya organisasi merupakan pemahaman umum 

seluruh anggota organisasi. 

Robbins (2012) menyatakan bahwa penelitian terbaru menyarankan tujuh karakteristik 

utama yang secara bersama-sama mencerminkan esensi budaya organisasi, yaitu: 

1. Inovasi dan pengambilan risiko. 

Berapa banyak karyawan yang termotivasi untuk mengambil risiko dan mencoba hal-

hal baru 

2. Perhatian 

Sejauh mana akurasi, kemampuan untuk berpikir kritis, dan perhatian terhadap detail 

yang diharapkan dari karyawan 

3. Orientasi pada hasil 

Seberapa besar fokus manajemen pada hasil daripada metode dan prosedur yang 

digunakan untuk mencapai hasil. 

4. Orientasi individu 

Sejauh mana keputusan manajemen mempertimbangkan bagaimana hasil berdampak 

pada pekerja organisasi. 

5. Orientasi tim 

Sejauh mana pekerjaan dilakukan dalam kelompok daripada individu.  

6. Keagrgresifan 

Seberapa kompetitif dan agresif seseorang untuk menjadi apa yang mereka inginkan. 

7. Stabilitas 

Sejauh mana fokus operasi organisasi pada mempertahankan keadaan saat ini daripada 

berkembang 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Author Hasil Penelitian Persaman dengan 

Artikel ini 

Perbedaan dengan 

Artikel ini 

1 Rizky (2022) Hasil penelitian 

penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan 

seseorang sangat 

berperan pada kinerja 

karyawan. 

Gaya kepemimpinan 

seorang karyawan dapat 

memengaruhi kinerja 

Perbedaan objek yang 

ditentukan dan dampak 

kepada objek penelitian 

2 Supartha (2016) Sikap kepemimpinan 

seorang atasan dapat 

meningkatkan kinerja 

guru SMUN 2 Baucau 

Gaya kepemimpinan 

berperan baik pada 

kinerja karyawan 

Perbedaan variabel 

independen lainnya 

(motivasi) 

3. Suwandhani (2018) Gaya kepemimpinan 

memiliki dampak  pada 

kinerja karyawan. 

Gaya kepemimpinan 

berperan pada kinerja 

karyawan 

Penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian deskriptif 

dengan menggunakan 

metode pendekatan 

kuantitatif dan 

kualitatif. 
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4. Abarina (2016) Gaya kepemimpinan 

memiliki peran pada 

kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, 

gaya kepemimpinan 

yang dibutuhkan adalah 

gaya kepemimpinan 

yang demokratis 

Adanya peran gaya 

kepemimpinan pada 

kinerja karyawan 

Membahas gaya 

kepemimpinan secara 

umum 

5. Putri (2020) Gaya kepemimpinan 

yang paling tepat 

dalam meningkatkan 

kinerja karyawan adalah 

dengan gaya 

kepemimpinan yang 

situasional. 

Gaya kepemimpinan 

berperan pada kinerja 

karyawan 

Membahas gaya 

kepemimpinan secara 

umum. 

6. Nasir (2020) Hasil penelitian 

menunjukan gaya 

kepemimpinan 

situasional, budaya 

organisasi dan 

komitmen organisasi 

berperan pada kinerja 

pegawai kantor kecaatan 

Tanete, Riattang barat 

kabupaten Bone. 

Adanya persamaan 

variabel independen 

yaitu gaya 

kepemimpinan dan 

budaya organisasi 

Perbedaan jumlah 

variabel dan gaya 

kepemimpinan dibahas 

secara umum. 

7. 

 

Siddiqui  (2018) Gaya kepemimpinan 

mempunyai peran yang 

besar pada kinerja 

pegawai, kecuali gaya 

otoriter yang perlu 

dibenahi oleh para 

pengambil kebijakan. 

 

Secara umum, gaya 

kepemimpinan 

berdampak pada kinerja 

karyawan. 

Adanya pengecualian 

dari peran gaya 

kepemimpinan yang 

kurang berperan pada 

kinerja karyawan 

8. Cathrine (2023) Gaya kepemimpinan dan 

motivasi mempunyai 

peran pada kinerja 

pegawai, dimana 

motivasi mempunyai 

peran yang paling kuat 

Gaya kepemimpinan 

memiliki peran pada 

kinerja karyawan. 

Peran antar variabel 

independen pada 

variabel dependen 

dinilai sama, karena 

penelitian berdasarkan 

literatur. 

9. Dunggio (2020) Studi menunjukkan 

bahwa budaya 

organisasi yang 

konstruktif, pasif-

defensif, dan agresif 

memengaruhi kinerja 

karyawan. 

 

Kinerja karyawan 

diperanidengan baik 

oleh budaya 

perusahaan. 

 

. 

Variabel independen, 

yang berarti budaya 

organisasi diteliti lebih 

lanjut 

10. Rustina (2022) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

analisis budaya 

organisasi dalam rangka 

meningkatkan prestasi 

kerja di UIN 

Datokarama Palu yaitu 

melihat ciri budaya 

organisasi  yaitu 

tanggung jawab,ter 

arah,menerapkan  

Sistem Imbalan, dan 

memiliki pola 

Budaya organisasi 

berperan pada kinerja 

karyawan  

Selain menggunakan 

studi liiteratur, peneliti 

mengumpulkan data 

melalui 

observasi,interview dan 

dokumentasi 
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komunikasi yang 

beragam 

11. Yuniarsih (2022) budaya organisasi Bank 

BJB Syariah dapat 

meningkatkan kinerja 

pegawai. Hal ini 

didukung dengan nilai-

nilai yang diusung 

sebagai budaya 

organisasi yang menjadi 

pedoman pegawai dalam 

menjalankan kinerja 

operasional Bank 

Syariah dan perusahaan 

BJB. 

Budaya organisasi 

memiliki progress 

(perubahan lebih baik) 

pada kinerja karyawan 

Pengambilan sampel 

didasarkan pada 

snowball technique. 

12. Tamimi (2022) pengamalan pada 

budaya organisasi yang 

telah terumuskan secara 

sistematis ikut 

memberikan dampak 

pada peningkatan 

kualitas kerja karyawan 

perusahaan 

Penelitian mengunakan 

studi literatur melalui 

penelitian terdahulu 

Hanya terdapat 1 

variabel indepeden yaitu 

budaya organisasi. 

13. 

 

Fitriana (2021) Budaya organisasi 

berperan dalam 

meningkatkan kinerja 

guru di SMA Negeri 2 

OganKomering Ulu. 

Kepala sekolah sangat 

berperan dalam 

penerapan budaya 

organisasi sehingga 

menghasilkan perbaikan 

kinerja guru 

Budaya organisasi 

berperan pada kinerja 

karyawan 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif 

kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif 

adalah a 

metode penelitian yang 

bertujuan untuk 

membuat sistematika, 

gambaran faktual dan 

akurat tentang suatu 

fenomena sosial. 

14. Sivakami (2018) Hasil dari analisis 

variabel budaya 

organisasi menunjukkan 

bahwa budaya adalah 

komponen penting 

dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, dan 

pimpinan organisasi 

harus menghargai 

hubungan ini. 

Kinerja karyawan 

sangat berdampak oleh 

budaya organisasi 

perusahaan. 

Pola interpretasi adalah 

dasar penelitian ini, dan 

kuesioner adalah alat 

pengumpulan data yang 

diperlukan. 

15. Hulima (2016) Penelitian  ini  

menemukan  penerapan  

dari  budaya  organisasi  

diperusahaan  sangat 

berperan pada kinerja 

pegawai. 

Budaya organisaso 

sangat berdampak pada 

kinerja karyawan di 

perusahaan. 

Data dikumpulkan 

melalui interview 

dengan responden. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel ilmiah adalah metode penelitian kualitatif  penelitian 

kepustakaan atau  kepustakaan. penelitian literatur yang mengikuti teori-teori yang dibahas 

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia (SDM). Selain itu, menganalisis 

artikel ilmiah yang bereputasi baik maupun artikel ilmiah dari jurnal yang kurang bereputasi. 

Semua artikel ilmiah yang dikutip berasal dari Mendeley dan Google Scholar. 
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Tinjauan literatur dalam penelitian kualitatif harus digunakan sesuai dengan asumsi 

metodologis, yaitu Tinjauan literatur harus digunakan secara induktif untuk mencegah 

pertanyaan peneliti berubah arah. Penelitian kualitatif dilakukan karena sifat eksploratifnya 

(Ali dan Limakrisna, 2013). 

Bagian "Pustaka Terkait" atau "Tinjauan Pustaka" kemudian membahas hal ini secara 

rinci. Ini digunakan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dan kemudian untuk 

membandingkannya dengan hasil penelitian (Ali dan Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, kami memeriksa dan membahas bagaimana gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi berperan pada kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya dan penelitian 

yang berkaitan dengan topik ini adalah: 

 

Peran Gaya Kepemimpinan pada Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil studi literatur, terlihat adanya peran antara gaya kepemimpinan pada 

kinerja pegawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan kebijakan gaya kepemimpinan 

yang baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Emilia Ika Andriyani (2016) yang menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berperan pada kinerja karyawan. Untuk memastikan bahwa karyawan merasa nyaman, 

didukung, dan termotivasi dalam pekerjaan mereka, para pemimpin harus memiliki sikap 

profesional yang peduli, ramah, dan selalu memberi semangat. 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin menentukan disiplin kerja karyawannya untuk 

mencapai kinerja puncak. Susanty dan Baskoro (2012) menunjukkan dalam penelitiannya 

bahwa gaya kepemimpinan berperan pada  kinerja karyawan. 

Susanty dan Baskoro (2012), Wiratama dan Sintaasih (2013), Putra (2014), Iqbal dkk. 

(2015), Chandra (2016), Fathia dkk. (2018), Jayanti dan Wati (2019) dalam penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berperan pada variabel kinerja Karyawan. 

 

Peran Budaya Organisasi pada Kinerja Karyawan 

Menurut Maith (2015), Kondisi kerja tim, kepemimpinan, karakteristik organisasi, dan 

proses administrasi adalah beberapa faktor yang menentukan budaya organisasi suatu 

perusahaan. Budaya ini juga membuat perusahaan lebih sukses, stabil, dan progresif, dan lebih 

mampu mengantisipasi perubahan lingkungan. Habib et al. (2014). 

Karen dkk. (2011), Setiap perusahaan harus memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan dan mengelola elemen tertentu dari sumber daya manusia dengan sebaik-

baiknya karena hanya dengan mengelola elemen-elemen ini tujuan dan nilai organisasi dapat 

tercapai. Rizky dkk. (2014) berpendapat bahwa budaya organisasi adalah nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam suatu perusahaan yang menjadi pedoman perilaku pegawai. 

Syardiansyah dan Zulkarnen (2020), Maya Kharishma (2019), Wulandari (2021), 

imelda dkk (2021), Usmany dan Hamid (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

Budaya Organisasi berperan pada kinerja karyawan. 
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Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literaturereview 

baik dari buku dan artikel yang relevan, maka di perolah rerangka artikel ini seperti dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

Gambar1. Conceptual Framework 

 

Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi perusahaan berperan pada  kinerja 

karyawan, menurut penelitian teoritis, artikel, dan gambar kerangka konseptual. 

Selain dari dua variabel eksogen diatas, masih terdapat beberapa variabel yang dapat 

berperan pada kinerja karyawan yaitu : 

1. Disiplin Kerja: Hasibuan (2012), Hasibuan (2016), indah puji hartatik (2014), Chodriyah 

(2015), Kumarawati,Suparta,&Yasa(2017),Gede Suparta,SuyatnaYasa(2017). 

2. Pelatihan kerja : Safitri (2019), Marjaya (2019), Setiawan (2021), Pratama (2018), Hartomo 

(2020), Sunarto (2022), Maharani (2021). 

3. Lingkungan Kerja : Ferawati (2017), Siagian (2018), Lesmana (2021), Maneggio (2019), 

Nabawi (2019), Taroreh (2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hal di atas mempunyai 

hubungan satu sama lain, berikut kelanjutan kesimpulannya: 

1. Gaya Kepemimpinan memiliki peran pada Kinerja Karyawan 

2. Budaya Organisasi memiliki peran pada Kinerja Karyawan 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka maksud dari artikel ini adalah masih banyak 

faktor lain yang berperan pada kinerja pegawai, selain gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi, pada semua jenis dan tingkatan pegawai dalam suatu organisasi atau bisnis. Oleh 

karena itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahuinya terkait faktor lain 

yang dapat berperan pada motivasi di luar variabel yang dibahas dalam artikel ini. Faktor 

lainnya seperti  disiplin kerja, pelatihan kerja dan lingkungan kerja. 
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